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Sumber daya manusia memiliki peran yang penting baik secara perorangan maupun kelompok. Menurut Firman (2020: 8), mengemukakan bahwa sumber daya manusia merupakan “Salah satu penggerak utama atas berjalannya suatu organisasi”. Setiap organisasi dituntut agar dapat mengelola sumber daya manusia yang ada. Semua potensi sumber daya manusia tentunya menyangkut pegawai yang diharapkan dapat bekerja dengan baik untuk mewujudkan tujuan organisasi.
Pemerintah daerah memiliki kewenangan yang cukup luas terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia mempunyai peran strategis dan merupakan hal yang penting untuk mencapai tujuan organisasi.
Perkembangan teknologi yang canggih pada masa sekarang, masih banyak sumber daya manusia yang menjalankan pekerjaannya secara manual. Hal ini terjadi karena kurangnya kompetensi sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuannya terutama dalam perkembangan teknologi saat ini. Sehingga salah satu faktor penting yang menunjang sumber daya manusia dalam menjalankan pekerjaanya adalah kompetensi.
Penelitian terdahulu oleh Sean Krisdian. (2021) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang”. Sekolah Tinggi Ilmu 
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 Administrasi (STIA) Sebelas April Sumedang. Dalam penelitian tersebut      sama-sama menggunakan variabel kompetensi pegawai sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen. Penelitian tersebut menjadi salah satu referensi peneliti dalam meneliti permasalahan yang diambil.
Menurut Wibowo (2018) dalam Septiana (2021: 477) mengemukakan bahwa kompetensi adalah “Suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut”. Kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. Dengan demikian, kompetensi menjadi sangat diperlukan dalam membantu organisasi terhadap produktivitas kerja.
Produktivitas adalah “Hubungan antara keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang diperlukan”. Produktivitas dapat dikuantifikasi dengan membagi keluaran dengan masukan. Menaikkan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas, dengan menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan tingkat masukan sumber daya tertentu (Blencher (1987) dalam Wibowo (1987: 93)).
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 70 ayat (1) berbunyi : “Setiap Pegawai ASN memiliki hak dan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi”.  Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kesempatan untuk mengembangkan kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon masih belum tercapai secara optimal. 
Hal ini dapat terlihat dari indikasi sebagai berikut :
1. Pelaksanaan kerja tidak tepat waktu sesuai target yang ditetapkan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, target waktu pelaksanaan kerja yang ditetapkan masuk pukul 08.00 dan selesai pukul 16.00 dalam realisasinya belum tercapai.
1. Jumlah pegawai tidak sesuai dengan beban kerja di bidang tertentu.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, jumlah pegawai belum sesuai dengan beban pekerjaan yang ditetapkan pada bidang tertentu. Sehingga produkttivitas kerja belum optimal.	
Kondisi tersebut berdasarkan pengamatan peneliti salah satunya dikarenakan kompetensi pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon masih kurang.


Hal itu sesuai dengan indikasi sebagai berikut.
1. Kurangnya kemampuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi.
Hal ini dapat dilihat dari adanya pegawai yang masih belum menguasai penggunaan teknologi. Sehingga menjadi salah satu hal penting dan dapat menghambat pekerjaan pegawai.
1. Latar belakang pendidikan pegawai tidak sesuai dengan bidang pekerjaan.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa pegawai melakukan pekerjaan pada bidang yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Sehingga, berpengaruh pada pekerjaan pegawai.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon”.
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah yaitu : “Diduga Produktivitas Kerja Pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Belum Optimal, dikarenakan rendahnya Kompetensi Pegawai”.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana kompetensi pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon ?
1. Bagaimana produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon ?
1. Bagaimana pengaruh kompetensi pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon ?
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1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pegawai di Badan  Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.
1. Untuk mengetahui bagaimana produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.
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1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Administrasi Publik.
1. Kegunaan Praktis
1. Sebagai bahan masukan maupun saran bagi pemerintah daerah di lingkungan Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.
1. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan pada bidang Administrasi Publik.


